[bookmark: _Toc132284031][bookmark: _Toc134006662][bookmark: _Toc140547092]BAB III
[bookmark: _Toc132284032][bookmark: _Toc140547093]OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc132284033][bookmark: _Toc132350383][bookmark: _Toc132351356][bookmark: _Toc134006664][bookmark: _Toc134007197][bookmark: _Toc138664982][bookmark: _Toc138665114][bookmark: _Toc138665257][bookmark: _Toc138749900][bookmark: _Toc140547094]
2. [bookmark: _Toc132284034][bookmark: _Toc132350384][bookmark: _Toc132351357][bookmark: _Toc134006665][bookmark: _Toc134007198][bookmark: _Toc138664983][bookmark: _Toc138665115][bookmark: _Toc138665258][bookmark: _Toc138749901][bookmark: _Toc140547095]
3. [bookmark: _Toc132284035][bookmark: _Toc132350385][bookmark: _Toc132351358][bookmark: _Toc134006666][bookmark: _Toc134007199][bookmark: _Toc138664984][bookmark: _Toc138665116][bookmark: _Toc138665259][bookmark: _Toc138749902][bookmark: _Toc140547096]
3.1. [bookmark: _Toc132284036][bookmark: _Toc140547097]Objek Penelitian
Objek penelitian ialah sesuatu yang menarik perhatian dalam sebuah penelitian, karena objek penelitian merupakan sasaran atau tujuan yang ingin dicapai untuk mendapatkan jawaban dan pemecahan masalah dari permasalahan yang timbul. Menurut Sugiyono (2013: 144) objek penelitian adalah :
“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif, valid, dan realiable tentang suatu hal (variabel tertentu)”.
Adapun objek dalam penelitian ini adalah kebijakan E-Retribusi Pelayanan Pasar oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon dengan studi kasus di Pasar Sumber. Alasan memilih objek penelitan adalah pelaksanaan E-Retribusi pelayanan pasar di Pasar Sumber masih perlu dibenahi karena masih belum menerapkan kebijakan yang ada dengan semestinya.
3.1.1. [bookmark: _Toc140547098] Gambaran Umum Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon yang berkedudukan di Jl. Sunan Kalijaga No. 10 Sumber Cirebon 45611, merupakan salah satu Dinas yang dibentuk melalui Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 16 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon, Peraturan Bupati Cirebon Nomor 61 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Dinas Kabupaten Cirebon, Peraturan Bupati Cirebon Nomor 82 Tahun 2016 Fungsi, Tugas Pokok dan Tata Kerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon. 
1. Dinas Perindustrian dan Perdagangan merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang perindustrian dan bidang perdagangan yang menjadi kewenangan daerah;
2. Dinas Perindustrian dan Perdagangan sebagaimana dimaksud dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah;
3. Dinas Perindustrian dan Perdagangan sebagaimana dimaksud mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan dibidang perindustrian dan dibidang perdagangan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada kabupaten;
a. Tugas Pokok
Dinas Perindustrian dan Perdagangan, merupakan unsur pelaksana Urusan Pemerintah Daerah yang menjadi kewenangan Daerah berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Perindustrian dan Perdagangan, mempunyai tugas pokok membantu bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan di Bidang Perindustrian dan Perdagangan.
b. Fungsi
Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud menyelenggarakan fungsi :
1. perumusan kebijakan dibidang perindustrian dan perdagangan;
2. pelaksanaan kebijakan dibidang perindustrian dan perdagangan;
3. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang perindustrian dan perdagangan;
4. pelaksanaan administrasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan;
5. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsinya.
c. [bookmark: _Toc122656133]Misi dan Motto
1.1. [bookmark: _Toc58971498]
1.2. 
1) Misi
Misi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon :
1. Meningkatkan daya saing perdagangan
2. Meningkatkan daya saing perindustrian
2) Moto
“SERVE TO COMPETITIVE”
“MELAYANI UNTUK BERDAYA SAING”
MELAYANI	:	
Tindakan atau perbuatan pegawai atau organisasi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan atau seseorang  dengan cara memenuhi harapan dan kebutuhannya.
BERDAYA SAING	:	
Suatu Keunggulan pembeda dari yang lain yang terdiri dari Comparative Advantage (Faktor Keunggulan Komparatif) dan Competitive Advantage (Faktor Keunggulan kompetitif).
d. [bookmark: _Toc122656134]Struktur Organisasi
Susunan organisasi DISPERDAGIN Kabupaten Cirebon ditetapkan berdasarkan Peraturan Bupati Cirebon Nomor 01 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon, dipandang perlu mengatur Fungsi dan Tugas Pokok  Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon, yang secara garis besar terdiri atas:
1. Kepala Dinas;
2. Sekretaris Dinas, membawahkan:
a. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
b. Kepala Sub Bagian Keuangan dan Aset
c. Kelompok Jabatan Fungsional
3. Kepala Bidang Perdagangan dan Pengendalian Barang Pokok dan Penting, membawahkan Kelompok Jabatan Fungsional;
4. Kepala Bidang Metrologi Legal, membawahkan Kelompok Jabatan Fungsional;
5. Kepala Bidang Sarana dan Pelaku Distribusi, membawahkan Kelompok Jabatan Fungsional;
6. Kepala Bidang Perindustrian, membawahkan Kelompok Jabatan Fungsional;
Susunan Struktur Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
[image: ]
Gambar 3.1
Struktur Organisasi DISPERDAGIN
Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon
e. [bookmark: _Toc122656135]Uraian Tugas Organisasi
Tugas dan tanggung jawab yang diuraikan meliputi bagian atau bidang yang termasuk dalam pelayanan yang dijaminkan. Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi Struktur Organisasi tersebut, diatur lebih lanjut dalam Peraturan Bupati Cirebon Nomor 22 Tahun 2022 tentang Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian. Adapun tugas pokok dan fungsi Dinas Perdagangan dan Perindustrian secara menyeluruh dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Kepala Dinas
Kepala Dinas mempunyai tugas Merumuskan, mengkoordinasikan, melaksanakan,memantau dan mengevaluasi penyelenggaraan urusan pemerintah Bidang Perdagangan dan Bidang Perindustrian yang menjadi kewenangan dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah.

2. Sekretaris Dinas
Sekretaris Dinas mempunyai tugas merumuskan, merencanakan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan administrasi umum dan kepegawaian, keuangan dan asset, dan perencanaan, evaluasi dan pelaporan serta mengkoordinasikan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di Bidang Perdagangan dan Bidang Perindustrian.
3. Subbagian Umum dan Kepegawaian
Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas merumuskan, mengkoordinasikan, memantau, mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengelolaan urusan ketatausahaan, kerumahtanggaan dan administrasi kepegawaian.
4. Subbagian Keuangan dan Aset
Subbagian Keuangan dan Aset mempunyai tugas merumuskan, mengkoordinasikan, memantau, mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengelolaan administrasi keuangan dan asset serta penyusunan bahan laporan pertanggungjawaban keuangan dan asset.
5. Bidang Perdagangan dan Pengendalian Barang Pokok dan Penting
Bidang Perdagangan dan Pengendalian Barang Pokok dan Penting mempunyai tugas merumuskan, mengkoordinasikan, memantau, mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan program kegiatan perdagangan dan pengendalian barang pokok dan penting yang meliputi penggunaan dan pemasaran produk dalam negeri, serta pengendalian barang pokok dan penting.
6. Bidang Metrologi Legal
Bidang Metrologi Legal mempunyai tugas untuk merumuskan, mengkoordinasikan, memantau, mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan program kegiatan pelayanan dan pengawasan metrologi legal.
7. Bidang Sarana dan Pelaku Distribusi
Bidang Sarana dan Pelaku Distribusi mempunyai tugas merumuskan, mengkoordinasikan, memantau, mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan program kegiatan Sarana dan pelaku distribusi. 
8. Bidang Perindustrian
Bidang Perindustrian mempunyai tugas merumuskan, mengkoordinasikan, memantau, mengevaluasi dan mengendalikan pelaksanaan program kegiatan Perindustrian
f. [bookmark: _Toc122656136]Keadaan Pegawai
Sumber Daya Aparatur pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon  saat ini memiliki aparat / personil dengan jumlah pegawai pada tahun 2023 sebanyak 72 pegawai negeri dengan rincian 52 pegawai pria dan 17 orang pegawai wanita. Keseluruhan SDM memiliki potensi dan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Struktur tingkat pendidikan SDM Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon terekam pada tabel berikut:
Tabel 3.1
Jumlah Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon Menurut Pendidikan Tahun 2023
	NO
	TINGKAT PENDIDIKAN
	JUMLAH

	
	
	PNS
	Tenaga Kerja Kontrak

	1
	Pasca Sarjana (S-2)
	6
	-

	2
	Sarjana (S-1)
	30
	15

	3
	D4
	1
	-

	4
	D-3
	1
	1

	5
	D-1
	-
	-

	6
	SLTA
	30
	23

	7
	SMP
	2
	4

	8
	SD
	2
	3

	JUMLAH
	72
	46


Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon
Berikut ini merupakan tabel jumlah aparatur yang terdapat pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon berdasarkan tingkat jabatan :
Tabel 3.2
Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Jabatan
	NO
	ESSELONERING
	JUMLAH (ORANG)

	1
	II/b
	1

	2
	III/a
	1

	3
	III/b
	4

	3
	IV/a
	13

	4
	Fungsional terdiri dari :
1. Arsiparis
2. Penyuluh Industri
3. Penera Muda
4. Penera Madya
5. Pengawas Tera
6. Pengamat Tera
	
1
1
3
2
3
2

	5
	Pelaksana
	45

	JUMLAH
	72


Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon
Tabel 3.3
Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan dan Jenis Kelamin
	NO
	GOLONGAN
	JUMLAH PEGAWAI
	JENIS KELAMIN

	
	
	
	P
	L

	1
	Golongan 1A
	
	58
	17

	
	Golongan 1B
	
	
	

	
	Golongan 1C
	1
	
	

	
	Golongan 1D
	1
	
	

	2
	Golongan 2A
	2
	
	

	
	Golongan 2B
	4
	
	

	
	Golongan 2C
	7
	
	

	
	Golongan 2D
	15
	
	

	3
	Golongan 3A
	9
	
	

	
	Golongan 3B
	9
	
	

	
	Golongan 3C
	11
	
	

	
	Golongan 3D
	7
	
	

	4
	Golongan 4A
	8
	
	

	
	Golongan 4B
	
	
	

	
	Golongan 4C
	1
	
	

	
	Golongan 4D
	
	
	


Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon
3.1.2. [bookmark: _Toc140547099] Gambaran Umum Pasar Sumber
Penelitian mengenai Evaluasi Implementasi Kebijakan E-Retribusi Pelayanan Pasar, Peneliti hanya memusatkan penelitiannya di Pasar Sumber Kabupaten Cirebon. Pasar Sumber merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli,serta adanya transaksi secara langsung melalui peroses tawar menawar antara penjual dan pembeli. Pasar tersebut terdiri dari toko, kios, los, lemprakan, dan pedagang tidak tetap, yang dibuka oleh penjual maupun oleh pengelola Pasar. Di Pasar Sumber kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah-buahan, sayuran dan lainnya, di Pasar Sumber juga terlihat penyediaan berupa pakaian, perabotan rumah tangga, dan lain sebagainya.
[bookmark: _Hlk142350021]Pasar Sumber salah satu pasar tradisional yang berlokasi di Jl. Rd. Dewi Sartika, Kecamatan Sumber, Kabupaten Cirebon, memiliki 5000 hektar persegi. Jumlah pedagang di Pasar Sumber masuk kedalam urutan tiga besar pasar dengan jumlah pedagang terbanyak, yaitu berjumlah 609 pedagang.
[bookmark: _Hlk140548347]Tabel 3.4
Fasilitas Jenis Tempat Pasar
	Fasilitas Pasar

	Jenis Tempat
	Jumlah

	Toko
	0

	Kios
	80

	Los
	313

	Lemprakan
	176

	Pedagang Tidak Tetap
	40

	Jumlah Pedagang
	609


Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon
Penarikan E-Retribusi Pasar dilakukan oleh Petugas Pemungut Retribusi Pasar Yang Bekerja Pada Kantor Pasar Sumber, khususnya bekerja pada Disperindag Kabupaten Cirebon. Pasar Sumber ini memiliki total 17 orang pegawai, 11 orang merupakan petugas pemungut retribusi, dan 6 lainnya merupakan petugas keamanan.
3.2. [bookmark: _Toc132284037][bookmark: _Toc140547100]Metode Penelitian
1. [bookmark: _Toc132284038][bookmark: _Toc132350388][bookmark: _Toc132351361][bookmark: _Toc134006671][bookmark: _Toc134007204][bookmark: _Toc138664989][bookmark: _Toc138665121][bookmark: _Toc138665264][bookmark: _Toc138749907][bookmark: _Toc140547101]
2. [bookmark: _Toc132284039][bookmark: _Toc132350389][bookmark: _Toc132351362][bookmark: _Toc134006672][bookmark: _Toc134007205][bookmark: _Toc138664990][bookmark: _Toc138665122][bookmark: _Toc138665265][bookmark: _Toc138749908][bookmark: _Toc140547102]
3. [bookmark: _Toc132284040][bookmark: _Toc132350390][bookmark: _Toc132351363][bookmark: _Toc134006673][bookmark: _Toc134007206][bookmark: _Toc138664991][bookmark: _Toc138665123][bookmark: _Toc138665266][bookmark: _Toc138749909][bookmark: _Toc140547103]
3.1. [bookmark: _Toc132284041][bookmark: _Toc132350391][bookmark: _Toc132351364][bookmark: _Toc134006674][bookmark: _Toc134007207][bookmark: _Toc138664992][bookmark: _Toc138665124][bookmark: _Toc138665267][bookmark: _Toc138749910][bookmark: _Toc140547104]
3.2. [bookmark: _Toc132284042][bookmark: _Toc132350392][bookmark: _Toc132351365][bookmark: _Toc134006675][bookmark: _Toc134007208][bookmark: _Toc138664993][bookmark: _Toc138665125][bookmark: _Toc138665268][bookmark: _Toc138749911][bookmark: _Toc140547105]
3.2.1. [bookmark: _Toc132284043][bookmark: _Hlk130601619][bookmark: _Toc140547106] Metode Penelitian yang Digunakan
Menurut Sugiyono (2013: 2) mengungkapkan bahwa:
“Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan pada suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.”
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada kejadian atau fenomena di lapangan. Menurut Creswell (2014) penelitian kualitatif lebih mengarah kepada pengolahan kata atau gambar data untuk memahami makna yang berasal dari sejumlah individu atau sekelompok orang.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah adalah metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Pada penelitian ini, data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen.
Adapun strategi yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah Studi Kasus (Case Study), yaitu penelitian yang mendalam tentang individu, kelompok, satu organisasi, satu program kegiatan dan sebagainya dalam waktu tertentu dengan tujuan untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam terhadap suatu masalah mengenai pengelolaan E-retribusi pelayanan pasar di Pasar Sumber.
3.2.2. [bookmark: _Toc132284044][bookmark: _Toc140547107] Desain Penelitian
Menurut Moleong (2014: 71) desain adalah pedoman atau prosedur serta teknik dalam perencanaan penelitian yang bertujuan untuk membangun strategi yang berguna untuk membangun strategi yang menghasilkan blueprint atau model penelitian.
Desain penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan secara kualitatif yaitu dengan cara menggambarkan dan menganalisa data-data yang didapatkan dengan cara mengumpulkannya berdasarkan keadaan yang nyata atau apa yang dikatakan menurut sumber yang menurut peneliti kredibel. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan bukan terdiri dari angka, melainkan dari berbagai sumber seperti naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan atau memo peneliti, serta dokumen resmi lain yang mendukung. 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang mana bertujuan untuk melakukan penafsiran yang detail, lengkap, dan mendalam mengenai realitas empiris di balik fenomena sosial yang terjadi dimasyarakat dengan memusatkan perhatian pada masalah, dan dapat memahami dalam menggali informasi dari narasumber dengan cara wawancara kepada aparatur yang bersangkutan, lalu peneliti berusaha mendeskripsikan tentang Evaluasi Implementasi Kebijakan E-Retribusi Pelayanan Pasar (Studi Kasus di Pasar Sumber) dan peneliti juga mengumpulkkan data-data dari hasil observasi yang peneliti lihat langsung dilapangan dan pengumpulan data-data tersebut.
3.3. [bookmark: _Toc132284045][bookmark: _Toc140547108]Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. [bookmark: _Toc132284046][bookmark: _Toc140547109]Informan
Menurut Moleong (2015: 163) informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian dan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan di teliti. 
Selain itu, menurut Bungin dalam Romadhani (2018) informan penelitian yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka data penelitian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan luas dan mendalam mengenai permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi yang bermanfaat. Informan juga berfungsi sebagai pemberi umpan balik terhadap data penelitian. 
Menurut Strauss dan Juliet Corbin kriteria informan seyogyanya adalah sebagai berikut: (Harahap: 2020)
1. Cukup lama dan intensif dengan informasi yang akan mereka berikan.
2. Masih terlihat penuh dengan kegiatan yang diinformasikan. 
3. Mempunyai cukup banyak waktu untuk memberikan informasi. 
2. Mereka tidak di kondisional kan ataupun di rekayasa dalam pemberian informasinya, dan 
3. Mereka siap memberikan informasi nya seperti seorang guru dengan ragam pengalamannya.
Dari penjelasan tersebut, penulis memahami bahwa informan merupakan aspek yang penting dalam penelitian dan harus dipilih dengan cermat untuk memastikan informasi yang diberikan akurat dan bermanfaat bagi penelitian.
3.3.2. [bookmark: _Toc132284047][bookmark: _Toc140547110]Teknik Pemilihan Informan
Dalam penelitian ini, pemilihan informan sebagai sumber data didasarkan pada prinsip bahwa informan harus memiliki keahlian dalam bidang permasalahan yang sedang diteliti, memiliki akses terhadap data yang relevan, serta bersedia memberikan informasi secara komprehensif dan akurat. Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang sering digunakan adalah purposive sampling, seperti yang telah dijelaskan oleh Sugiyono adalah :
“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.” (Sugiyono, 2013: 54)
Menurut Bagong dalam Romadhani (2018) informan penelitian meliputi beberapa macam, yaitu :
1. Informan kunci (key informan) merupakan mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.
2. Informan tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti.
Berdasarkan uraian diatas, adapun informan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Informan Kunci:
a. Kepala Seksi Pelaku Distribusi Perdagangan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon
2. Informan Pendukung :
a. Kepala Pasar Sumber 
b. Petugas Pemungut E-Retribusi
c. Pedagang Pasar Sumber
3.3.3. [bookmark: _Toc132284048][bookmark: _Toc140547111]Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Yang mana dimaksud dengan data primer dan sekunder adalah sebagai berikut :
1. Data primer akan diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan para key informan dan informan sebagai responden penelitian
2. Data sekunder akan diperoleh melalui studi kepustakaan, termasuk jurnal, buku, arsip dan dokumen yang relevan dengan topik penelitian.
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Teknik ini merupakan suatu metode yang diterapkan untuk mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pelaksanaan prosedur disesuaikan dengan sumber data dan lokasi tempat informan melaksanakan tugasnya. Adapun uraian singkat Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Studi Kepustakaan
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan menggunakan buku sebagai referensi. Data-data yang dibutuhkan diperoleh melalui pencarian literatur, referensi, makalah, internet, dan sumber lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data tertulis melalui pembacaan dan analisis sumber-sumber yang terkait dengan masalah penelitian.
2) Studi Lapangan
Dalam studi lapangan, terdapat dua metode yang digunakan yaitu observasi dan wawancara. Berikut adalah penjelasan singkat mengenai observasi , wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Hardani, 2020:124). Observasi dibagi menjadi dua yaitu :
1) Observasi Partisipatif
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data. (Sugiyono, 2014:145) 
 Dengan demikian, peneliti berperan seolah-olah sebagai "orang dalam" yang melakukan pengamatan secara langsung. Contohnya penelitian yang dilakukan dengan cara magang kerja seperti kegiatan Ristik.
2) Observasi Non Partisipatif 
Peneliti hanya melakukan pengamatan secara pasif tanpa terlibat dalam aktivitas yang terjadi di lokasi penelitian. Oleh karena itu, peneliti hanya berperan sebagai pengamat yang berada di luar kegiatan yang diamati.
b. Wawancara 
Menurut Nazir (1999) wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). (Hardani, 2020:138)

1) Wawancara Terpimpin
Wawancara yang dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya sebagai panduan. Hal ini bertujuan agar wawancara tetap terfokus pada topik penelitian dan tidak keluar dari konteks masalah yang telah ditentukan.
2) Wawancara Tidak Terpimpin
Wawancara yang dilakukan dengan tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Wawancara jenis ini juga dikenal sebagai wawancara bebas yang memungkinkan jalannya wawancara menjadi tidak terfokus dan dapat keluar dari konteks masalah yang sedang diteliti.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang melibatkan penelusuran dokumen atau arsip untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data. Teknik ini dapat dilakukan dengan menggunakan foto, video, atau rekaman sebagai media pendokumentasian.
3.4. [bookmark: _Toc132284049][bookmark: _Toc140547112]Operasionalisasi Konsep Penelitian
Definisi dan Operasionalisais Konsep Penelitian dengan judul “Evaluasi Implementasi Kebijakan E-Retribusi Pelayanan Pasar di Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon” adalah sebagai berikut.
1. 
2. 
3. 
3.1. 
3.2. 
3.3. 
3.4. 
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2. [bookmark: _Toc132284051][bookmark: _Toc132350401][bookmark: _Toc132351374][bookmark: _Toc134006684][bookmark: _Toc134007217][bookmark: _Toc138665002][bookmark: _Toc138665134][bookmark: _Toc138665277][bookmark: _Toc138749920][bookmark: _Toc140547114]
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3.2. [bookmark: _Toc132284054][bookmark: _Toc132350404][bookmark: _Toc132351377][bookmark: _Toc134006687][bookmark: _Toc134007220][bookmark: _Toc138665005][bookmark: _Toc138665137][bookmark: _Toc138665280][bookmark: _Toc138749923][bookmark: _Toc140547117]
3.3. [bookmark: _Toc132284055][bookmark: _Toc132350405][bookmark: _Toc132351378][bookmark: _Toc134006688][bookmark: _Toc134007221][bookmark: _Toc138665006][bookmark: _Toc138665138][bookmark: _Toc138665281][bookmark: _Toc138749924][bookmark: _Toc140547118]
3.4. [bookmark: _Toc132284056][bookmark: _Toc132350406][bookmark: _Toc132351379][bookmark: _Toc134006689][bookmark: _Toc134007222][bookmark: _Toc138665007][bookmark: _Toc138665139][bookmark: _Toc138665282][bookmark: _Toc138749925][bookmark: _Toc140547119]
3.4.1. [bookmark: _Toc132284057][bookmark: _Toc140547120] Definisi Konsep Penelitian
Definisi konsep adalah definisi yang digunakan oleh peneliti untuk menjelaskan konsep-konsep secara jelas dan menghindari perbedaan penafisran antara peneliti dan pembaca. Berdasarkan penelitian dari permasalahan, peneliti mengemukakan definisi sebagai berikut :
1. Evaluasi adalah suatu proses penilaian terhadap keberhasilan atau kegagalan dari sebuah kebijakan, dengan menggunakan standar atau kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.
2. Implementasi adalah suatu proses yang mencakup tindakan nyata untuk menerapkan atau menjalankan kebijakan, program, atau rencana kerja yang telah dirancang sebelumnya.
3. Kebijakan merupakan suatu tindakan yang bertujuan untuk mencapai sasaran yang diusulkan oleh individu, kelompok, atau pemerintah, dalam suatu lingkungan yang spesifik sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan yang dihadapi, sembari mencari peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran yang diinginkan.
4. E-retribusi adalah sistem pengelolaan dan pengumpulan retribusi yang dilakukan secara elektronik. Sistem ini memungkinkan pembayaran retribusi dilakukan secara online, melalui transfer bank atau pembayaran elektronik lainnya.
5. Pelayanan pasar adalah serangkaian layanan yang disediakan oleh pemerintah atau pihak terkait dalam rangka memberikan dukungan terhadap kegiatan perdagangan dan jual beli di pasar. Pelayanan pasar mencakup berbagai jenis layanan, seperti penyediaan sarana dan prasarana pasar, layanan kebersihan dan keamanan, penyediaan fasilitas parkir dan transportasi, serta berbagai layanan pendukung lainnya.
3.4.2. [bookmark: _Toc132284058][bookmark: _Toc140547121]Operasionalisasi Konsep Penelitian
Operasional konsep penelitian dilakukan dengan menjabarkan konsep penelitian ke dalam beberapa dimensi yang sesuai dengan teori yang digunakan, setelah itu dimensi tersebut dijadikan sebagai parameter untuk mengumpulkan data yang relevan. Data tersebut kemudian dapat diatur dan ditampilkan dalam bentuk tabel seperti yang ditunjukkan pada data pada tabel berikut.



[bookmark: _Hlk140548434]Tabel 3.5
Operasional Konsep Penelitian
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Evaluasi Kebijakan (William N. Dunn, 2003:610)
	1. Efektivitas
	1. Sesuai Prosedur
2. Target Penerimaan

	
	2. Efisiensi
	1. Biaya Operasional
2. Waktu
3. Sumber Daya Manusia

	
	3. Kecukupan
	1. Sarana dan Prasarana
2. Sosialisasi Kebijakan 
3. Pengawasan oleh pemerintah di lapangan

	
	4. Pemerataan
	1. Pelayanan yang diberikan petugas 
2. Dukungan dan Partisipasi Masyarakat 

	
	5. Responsivitas
	1. Komunikasi antara aparatur dengan wajib retribusi
2. Kemudahan penggunaan sistem E-Retribusi

	
	6. Ketepatan
	1. Ketepatan tujuan 
2. Ketepatan hasil guna 


3.5. [bookmark: _Toc132284059][bookmark: _Toc140547122]Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif memiliki makna yang sama dengan uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian kuantitatif. Bedanya, dalam penelitian kualitatif, alat pengumpul data utama bukanlah angket, melainkan peneliti sendiri yang dibantu oleh instrumen lain seperti buku, catatan lapangan, kamera, atau alat perekam. Teknik pengujian keabsahan data diperlukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh tidak palsu atau merupakan duplikat, dan untuk mengurangi terjadinya pemalsuan data dalam penelitian. 
Menurut Moleong (2017:330) “Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan kebasahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.”
Menurut Moleong, dengan menggunakan teknik triangulasi, peneliti dapat memeriksa keabsahan temuannya dengan membandingkan dengan berbagai sumber, teori, metode, dan pengamatan. Penulis dapat melakukan teknik ini dengan cara mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, memeriksa dengan berbagai sumber data, dan memanfaatkan berbagai metode untuk memastikan kepercayaan daya.
Setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi, data hasil penelitian digabungkan untuk saling melengkapi. Teknik triangulasi data kemudian dilakukan untuk memastikan validitas data yang diperoleh dan menghindari bias penelitian. Selain itu, informan juga digali dari sumber lain yang berkaitan dengan evaluasi implementasi kebijakan Dinas Perdagangan dan Perindutrian Kabupaten Cirebon dalam meningkatkan pembayaran E-Retribusi pelayanan pasar di Pasar Sumber.
3.6. [bookmark: _Toc132284060][bookmark: _Toc140547123]Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dalam Sugiyono (2013:244) adalah:
"Data analysis is the process of systematically searching and arranging the interview transcripts, fieldnotes, and other materials that you accumulate to increase your own understanding of them and to enable you to present what you have discovered to others" 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unitunit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceriterakan kepada orang lain.
Menurut Miles and Huberman (1984) mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas tersebut terdiri dari data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. (Sugiyono, 2017:246)
[bookmark: _Hlk140549095]

Gambar 3.2Data Collecting
Data Display
Data Reduction
Verification

Analisis data menurut Miles dan Huberman
Sumber : Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
Adapun langkah-langkah analisis data yaitu sebagai berikut :
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
2. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam melakukan display data, disarankan selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi)
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
3.7. [bookmark: _Toc132284061][bookmark: _Toc140547124]Jadwal Penelitian
Jadwal dan waktu pelaksanaan penelitian ini selama 5 bulan dari bulan April 2023 sampai dengan Agustus 2023. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat seperti pada table Jadwal Penelitian sebagai berikut :
[bookmark: _Hlk140548465]Tabel 3.6
Jadwal Penelitian
	No.
	Jenis Kegiatan
	Tahun 2023
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	Mei
	Juni
	Juli 
	Agustus
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